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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk memprediksi potensi perubahan penggunaan 

lahan akibat pembangunan Jalan Tol Padang–Sicincin di Kecamatan Batang Anai 

dengan menggunakan pendekatan regresi logistik biner berbasis Sistem Informasi 

Geografis (SIG). Analisis dilakukan terhadap perubahan lahan tahun 2019–2024, 

kemudian dipetakan ke dalam zona-zona potensi perubahan berdasarkan ambang 

batas potensi 75%, yang selanjutnya dibandingkan dengan pola ruang RTRW 

Kabupaten Padang Pariaman. 

1. Perubahan penggunaan lahan di Kecamatan Batang Anai menunjukkan pola 

yang signifikan, terutama pada kawasan dengan jarak 1 km dari koridor Jalan 

Tol Padang–Sicincin. Lahan-lahan yang semula berupa sawah, perkebunan, 

dan semak belukar mengalami konversi menjadi kawasan permukiman dan 

aktivitas terbangun lainnya. 

2. Model regresi logistik biner yang dikembangkan dalam penelitian ini 

menunjukkan performa yang sangat baik dengan akurasi prediksi sebesar 90%, 

precision 85%, dan recall 100%. Hal ini menunjukkan bahwa faktor-faktor 

spasial seperti jarak ke jalan tol, jaringan jalan, dan fasilitas pelayanan dasar 

memiliki kontribusi signifikan terhadap perubahan penggunaan lahan. 

3. Analisis kesesuaian dengan RTRW menunjukkan bahwa sebagian besar 

perubahan (90,20%) terjadi pada zona yang sesuai dengan alokasi ruang dalam 

RTRW, sementara 9,80% sisanya terjadi pada zona belum sesuai, seperti 

Industri, Kawasan Pemukiman dan Sempadan Sungai. Temuan ini 

menunjukkan adanya potensi konflik tata ruang dan kebutuhan akan 

peninjauan ulang zonasi. 

4. Klasifikasi simpangan pola ruang dibagi ke dalam dua kategori, yaitu 

simpangan positif (perubahan terjadi dan sesuai dengan RTRW) dan 

simpangan negatif (perubahan terjadi namun tidak sesuai dengan RTRW). Hal 

ini menjadi dasar untuk mengevaluasi efektivitas implementasi tata ruang serta 

urgensi penguatan pengendalian pemanfaatan ruang. 
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5. Dari sudut pandang keilmuan PWK, hasil penelitian ini mengonfirmasi bahwa 

dinamika penggunaan lahan akibat pembangunan infrastruktur memerlukan 

pendekatan prediktif berbasis spasial dan statistik, sebagai alat bantu 

perencanaan dalam rangka pengendalian ruang yang adaptif dan berkelanjutan. 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan simpulan yang diperoleh dalam penelitian ini, 

maka dirumuskan beberapa rekomendasi strategis yang dapat dijadikan acuan 

dalam perencanaan dan pengendalian pemanfaatan ruang di Kecamatan Batang 

Anai pasca pembangunan Jalan Tol Padang–Sicincin, sebagai berikut:. 

1. Penyesuaian Dokumen RTRW. 

Berdasarkan hasil pemodelan spasial, ditemukan bahwa sebagian besar 

perubahan lahan berada dalam zona sesuai (90,20%), namun masih terdapat 

9,80% kawasan yang belum sesuai dengan ketentuan zonasi, termasuk pada 

kawasan lindung dan sempadan sungai. Oleh karena itu, dokumen RTRW 

perlu direvisi agar mampu mengakomodasi dinamika pertumbuhan kawasan, 

khususnya di sekitar koridor jalan tol. Revisi tersebut hendaknya 

mempertimbangkan hasil prediksi spasial dan mengintegrasikan prinsip land 

suitability dan development control, sebagaimana diamanatkan dalam Pasal 

16 UU No. 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang. 

2. Penguatan Fungsi Zonasi dan Penegakan Regulasi Pengendalian Ruang 

Merujuk pada hasil overlay zona perubahan dengan ketentuan zonasi, 

ditemukan bahwa terjadi peralihan fungsi lahan pada kawasan yang tidak 

diperbolehkan terbangun, seperti pada kawasan sempadan sungai dan pertanian 

produktif. Oleh karena itu, diperlukan penegakan regulasi zonasi RTRW secara 

lebih tegas terutama pada area: 

• Kawasan Pertanian Produktif dan Irigasi Teknis yang menurut RTRW tidak 

diperbolehkan dialihfungsikan kecuali untuk budidaya non-produktif. 

• Sempadan sungai, yang menurut ketentuan khusus (lihat gambar rekap 

zonasi), wajib menyediakan ruang terbuka hijau dan tidak boleh 

meningkatkan koefisien dasar bangunan (KDB). 
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Pemerintah daerah disarankan meningkatkan pengawasan serta menyiapkan 

sanksi administratif yang lebih jelas sebagai bentuk pengendalian pemanfaatan 

ruang. 

3. Pengembangan Kawasan Penyangga (Buffer Zone) di Sekitar Jalan Tol 

Dengan meningkatnya tekanan pembangunan di koridor tol, maka perlu 

disiapkan kawasan transisi berupa buffer zone untuk meminimalisir konflik antara 

kawasan lindung dan kawasan budidaya. Kawasan buffer ini dapat didesain sebagai 

zona terbuka hijau produktif atau zona semipermeabel yang berfungsi ekologis dan 

sosial, sesuai dengan prinsip tata ruang berkelanjutan. 

4. Riset Lanjutan dan Pengayaan Data 

Penelitian lanjutan disarankan untuk memperkaya model dengan 

menambahkan variabel-variabel sosial ekonomi, seperti harga lahan, 

kepadatan penduduk, dan daya tarik investasi. Selain itu, penggunaan data 

temporal yang lebih panjang dan teknologi pemantauan spasial seperti citra 

resolusi tinggi dapat meningkatkan akurasi prediksi model ke depan. 
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LAMPIRAN 1 

Desain Survey 

No Data Sumber data Penyedia data Cara meperolehnya 

1 

Jumlah dan 

persebaran 

fasilitas umum 

Wilayah 

penelitian 
 Observasi 

Kecamatran 

batang anai, 

kabupaten 

padang 

pariaman 

BPS Kab. Padang 

Pariamann 
Studi literatur 

2 

Kondisi fisik dan 

lingkungan 

wilayah 

penelitian 

Wilayah 

penelitian 
 Observasi 

3 
Penggunaan 

lahan eksisting 

Wilayah 

penelitian 
 Observasi 

Citra satelit  Studi literatur 

Rdtr wilayah 

kabupaten 

padang 

pariaman, 

kecamatan 

batang anai 

Dinas PUPR 

Kabupaten Padang 

Pariaman 

Survey Instansional 

4 
Distribusi sarana 

dan prasarana 

Wilayah 

penelitian 
 Observasi 

Citra satelit  Studi literatur 

RDTR wilayah 

Kabupaten 

Padang 

Pariaman, 

Kecamatan 

Batang Anai 

Dinas PUPR 

Kabupaten Padang 

Pariaman 

Survey Instansional 

5 
Rencana pola 

ruang 

Rtrw kabupaten 

padang 

pariaman 

Dinas pupr 

kabupaten padang 

pariaman 

Survey Instansional 
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LAMPIRAN 2 

Tabel titik validasi dari titik sampel 

NO 
TITIK 

VALIDASI 

NILAI PROBABILITAS 

TRASEHOLD 75% 

1 Tidak Berubah 0,204713002 

2 Tidak Berubah 0,344751 

3 Tidak Berubah 0,532887995 

4 Tidak Berubah 0,60423398 

5 Tidak Berubah 0,929363012 

6 Berubah 0,767530024 

7 Berubah 0,768306017 

8 Berubah 0,79708302 

9 Berubah 0,814580023 

10 Berubah 0,969945014 

 

Tabel Analisis Confusion Matrix 

Analisis Confusion Matrix dengan trasehold 55% 

Kelas 

Hasil Pemodelan 

Berubah 
Tidak 

Berubah 

Hasil 

Pengamatan 

Berubah 5 0 

Tidak 

Berubah 
3 2 

 

Analisis Confusion Matrix dengan trasehold 65% 

Kelas 

Hasil Pemodelan 

Berubah 
Tidak 

Berubah 

Hasil 

Pengamatan 

Berubah 5 0 

Tidak 

Berubah 
2 3 

 

Analisis Confusion Matrix dengan trasehold 75% 

Kelas 

Hasil Pemodelan 

Berubah 
Tidak 

Berubah 

Hasil 

Pengamatan 

Berubah 6 0 

Tidak 

Berubah 
1 4 

 

 


